PENGARUH MULSA KERTAS ORGANIK DENGAN VARIASI KOMPOSISI PELEPAH PISANG DAN ECENG GONDOK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN MENTIMUN  

(Cucumis sativus L.) VARIETAS BABY 007 F1 DAN ELITE by Farahdina, Farusa Anggita Risyawal
1 
I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Sayuran merupakan kebutuhan penting manusia untuk mencukupi asupan 
vitamin serta mineral (Maurya, 2015). Sayuran memerlukan perhatian oleh 
produsen dalam memenuhi kebutuhan masyarakat adalah mentimun (Amin, 
2015). Namun menurut Food and Agriculture Organization atau FAO (2018), 
terjadi penurunan luas area produksi mentimun yaitu 45.578 ha menjadi 42.214 
ha. Menurut data Statistik Provinsi Jawa Timur pada tahun 2013 produksi sebesar 
33.581 ton, naik menjadi 34.045 ton pada tahun 2014, kemudian meningkat pada 
tahun 2015 dan 2016 sebesar 281 ton menjadi 34.326 ton (Jatim, 2018). Selain itu 
harga mentimun varietas baby juga memiliki harga yang cukup baik di pasar 
berkisar harga Rp. 20.000,-/kg (M. Idris, 2017; times, 2018). 
Berdasarkan data diatas, tanaman mentimun varietas baby berpotensi 
bersaing di pasar sehingga perlunya peningkatan dalam segi produksi. Teknik 
budidaya mentimun varietas baby secara umum menggunakan mulsa. Mulsa 
adalah salah satu praktek manajemen yang digunakan untuk meningkatkan water 
use efficiency (WUE) dan memproduksi tanaman sayuran secara komersil 
(Alenazi, Ibrahim, Alsadon, & Sciences, 2015; Rashidi & Keshavarzpour, 2011). 
Penggunaan mulsa dapat memberikan beberapa keuntungan diantaranya 
mengurangi kehilangan nutrisi pada tanah, mengurangi penguapan tanah, 
meningkatkan kelembaban tanah dan mengontrol pertumbuhan gulma (Bhardwaj, 
2013; Lamont, 2005). 
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Pendekatan secara organik untuk menghasilkan produk hortikultura yang 
berpotensi menjadi ekonomi konstruktif dan berbasis lingkungan (Sumner, 2008). 
Merujuk dari jurnal sebelumnya, mulsa ini dibuat dari pelepah pisang dan eceng 
gondok. Keterbatasan dalam pemanfaatan kedua bahan tersebut menjadi dasar 
penelitian. Bahan yang digunakan dalam pembuatan mulsa adalah pelepah pisang 
dan eceng gondok, berbentuk lembaran kertas dan dapat terurai saat hancur. 
Menurut (Iriany & Hasanah, 2016), bahan organik untuk mulsa ini mengandung 
serat yang disebut selulosa. 
  Kandungan kimia dari eceng gondok adalah 64,51% selulosa (Ayunda, 
Humaidi, & Barus, 2011). Penelitian yang sama oleh Bahri et al., (2015), 
menyebutkan Kandungannya cukup tinggi terutama pada limbah pertanian seperti 
batang pisang yaitu 40-60% selulosa. Penelitian Reddy Marella, Madireddy, & 
Maripi, (2014) Pulping adalah proses produksi kertas menggunakan bahan 
berserat seperti serat lignocelluloses secara kimia atau mekanik untuk 
memisahkan serat selulosa dari kayu, tanaman perkebunan, atau limbah kertas dan 
pelepah pisang memiliki kandungan selulosa cukup tinggi sekitar 50% untuk 
dapat diproses menggunakan soda membentuk kertas. 
Penelitian mengenai mulsa organik masih terbatas. Penelitian di China 
menggunakan mulsa organik dapat meningkatkan jumlah tanaman mentimun 
yaitu 22%, 36%, dan 26% tahun 2005-2008 (Tian, Zhang, Liu, & Gao, 2011). 
Penelitian  mahasiswa juga menggunakan bahan eceng gondok sebagai bahan 
pembuat mulsa organic, dan menunjukkan penggunaan mulsa organik dengan 
ahan eceng gondok dapat meningkatkan produksi hingga 72,18% (Hasanah, 
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2016). Penelitian lain mengenai hasil produksi bawang merah berpengaruh nyata 
dengan mulsa organik eceng gondok, limbah kulit sapi dan pelepah pisang hingga 
hasil produksi peningkatannya mencapai 23% (Lestari, 2015). 
Selain itu eceng gondok, jerami, dan pelepah pisang dapat digunakan 
sebagai bahan dari lembaran mulsa organik, karena selain menjadi penutup tanah 
dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan membantu dalam 
adaptasi pada perubahan iklim (Iriany, Chanan, & Djoyowasito, 2018). Mengatur 
kondisi iklim di sekitar tanaman dengan baik adalah salah satu peningkatan 
produksi tanaman (Manyeruke & Mhandara, 2013). Iklim mikro memiliki 
pengaruh pada tanaman sehingga bisa mengurangi respon lingkungan biotik pada 
iklim makro (Frenne et al., 2013).  
Objek penelitian yang disebutkan sebelumnya menggunakan tanaman 
yang sama. Objek di Indonesia meski berbeda masih dalam kategori yang sama 
yaitu tanaman semusim, sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 
pembuatan mulsa organik lembaran dengan perbandingan komposisi bahan yang 
tepat dan sesuai. Bahan yang digunakan dalam pembuatan mulsa organik adalah 
pelepah pisang dan eceng gondok. Pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman mentimun yang belum pernah diteliti sebelumnya. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan solusi atas permasalahan yang ada dan dapat 
dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimanakah pengaruh mulsa kertas organik variasi komposisi bahan 
pelepah pisang dan eceng gondok terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
Mentimun (Cucumis sativus L.) varietas Baby 007 F1 dan Elite? 
1.3 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan mulsa kertas organik 
variasi komposisi bahan pelepah pisang dan eceng gondok terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) varietas Baby 007 F1 dan Elite. 
1.4 Hipotesis 
Variasi komposisi mulsa dari bahan pelepah pisang dan eceng gondok 
memberi pengaruh yang menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman Mentimun 
(Cucumis sativus L.) varietas Baby 007 F1 dan Elite. 
